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Pendahuluan
• Kemampuan motorik halus merupakan salah satu aspek perkembangan yang harus distimulasi

sejak usia dini karena berperan penting dalam mendukung kesiapan anak melakukan

berbagai aktivitas sehari-hari maupun sebagai dasar keterampilan akademik. Berdasarkan

hasil observasi di S P S Al Hidayah Karangrejo, kemampuan motorik halus anak usia 3 –4

tahun masih rendah. Sebagian besar anak belum mampu memegang gunting dengan benar,

menggunting mengikuti pola sederhana, serta mengoordinasikan gerakan mata dan

tangan. Kondisi tersebut disebabkan oleh kurang bervariasinya kegiatan pembelajaran dan

belum optimalnya pemanfaatan media alam yang tersedia di lingkungan sekitar. Oleh

karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran melalui pemanfaatan media alam agar

kegiatan belajar menjadi lebih menarik, bermakna, dan mampu meningkatkan

kemampuan motorik halus anak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

berperan penting dalam mendukung kesiapan anak melakukan berbagai aktivitas

sehari-hari maupun sebagai dasar keterampilan akademik. Berdasarkan hasil

observasi di S P S Al Hidayah Karangrejo, kemampuan motorik halus anak usia

3 –4 tahun masih rendah. Sebagian besar anak belum mampu memegang gunting

dengan benar, menggunting mengikuti pola sederhana, serta mengoordinasikan

gerakan mata dan tangan. Kondisi tersebut disebabkan oleh kurang

bervariasinya kegiatan pembelajaran dan belum optimalnya pemanfaatan media

alam yang tersedia di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, diperlukan

inovasi pembelajaran melalui pemanfaatan media alam agar kegiatan belajar

menjadi lebih menarik, bermakna, dan mampu meningkatkan kemampuan

motorik halus anak.
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Metode
Metode penelitian Tindakan kelas Adalah jenis penelitian yang dilakukan oleh guru di
dalam kelas untuk memperbaiki mutu dan hasil belajar. Metode ini menggunakan siklus
berulang.Satu siklus terdiri dari empat tahap utama, perencanaan, pelaksanaan
,pengamatan dan refleksi.penelitian ini dilakukan di SPS Al Hidayah.Tujuannya supaya
cara mengajar jadi lebih baik
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Hasil
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak
pada setiap siklus. Pada tahap pra siklus, kemampuan anak masih rendah dengan
persentase ketuntasan hanya 1%, karena sebagian besar anak belum mampu
memegang gunting dengan benar dan menggunting sesuai pola. Setelah
penerapan pembelajaran menggunakan media alam pada Siklus I, kemampuan
anak mulai meningkat, ditunjukkan dengan bertambahnya ketuntasan menjadi
53,33%, meskipun masih diperlukan pendampingan guru. Selanjutnya, pada Siklus II
dilakukan penyempurnaan pembelajaran melalui penambahan media pelepah
pisang kering, latihan yang lebih intensif, serta pendampingan individual. Hasilnya,
kemampuan motorik halus anak meningkat secara signifikan dengan persentase
ketuntasan mencapai 86,67%, sehingga telah melampaui indikator keberhasilan
penelitian
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Pembahasan
Peningkatan kemampuan motorik halus pada setiap siklus menunjukkan bahwa
pemanfaatan media alam mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih
konkret dan menyenangkan bagi anak. Penggunaan media yang berasal dari
lingkungan sekitar membuat anak lebih aktif, termotivasi, dan tertarik mengikuti
kegiatan pembelajaran. Selain meningkatkan keterampilan menggunting, media alam
juga membantu mengembangkan koordinasi mata dan tangan, kekuatan otot jari,
ketelitian, konsentrasi, kreativitas, dan kemandirian anak selama proses pembelajaran
berlangsung.
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Temuan Penting Penelitian
. Peningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 3 – 4 tahun melalui pemanfaatan media
alam dalam kegiatan pembelajaran di S P S Al Hidayah Karangrejo.

.

Memberikan pengalaman belajar yang konkret, menarik, dan menyenangkan
melalui pemanfaatan media alam.
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Manfaat Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan

motorik halus anak pada setiap siklus. Pada tahap pra siklus,
kemampuan anak masih rendah dengan persentase ketuntasan
hanya 1%, karena sebagian besar anak belum mampu
memegang gunting dengan benar dan menggunting sesuai
pola. Setelah penerapan pembelajaran menggunakan media
alam pada Siklus I, kemampuan anak mulai meningkat, ditunjukkan
dengan bertambahnya ketuntasan menjadi 53,33%, meskipun
masih diperlukan pendampingan guru. Selanjutnya, pada Siklus II
dilakukan penyempurnaan pembelajaran melalui penambahan
media pelepah pisang kering, latihan yang lebih intensif, serta
pendampingan individual. Hasilnya, kemampuan motorik halus
anak meningkat secara signifikan dengan persentase ketuntasan
mencapai 86,67%, sehingga telah melampaui indikator
keberhasilan penelitian
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